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1PENGEMBANGAN BAHAN AJAR SUPLEMEN PEMBELAJARAN




Berkembangnya teknologi bagi seorang pendidik yang inovatif perlu adanya inovasi dalam
mengembangkan desain sebuah bahan ajar yang lebih menarik siswa dan mampu mencapai tujuan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan, yaitu:(1) Mengetahui kriteria bahan ajar suplemen berbasis
elektronik materi gempa bumi; (2) Mengembangkan bahan ajar suplemen berbasis elektronik materi
gempa bumi kelas VII; (3) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan bahan
ajar. Metode penelitian dan pengembangan ini menggunakan model Dick&Carey. Penelitian
dilakukan di SMP N 2 Colomadu kelas VII H yang berjumlah 30 Siswa, dengan desain eksperimen
One-Group Pretest posttest dan menggunakan strategi diskusi untuk melihat peningkatan hasil belajar
siswa menggunakan bahan ajar tersebut. Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar
berbasis elektronik (Kvisoft Flip Book Maker), kemudian di eksperimenkan. Hasil eksperimen di uji
menggunakan paired sample T test dengan hasil tabulasi nilai pretest 43% dan meningkat setelah
posttest 57%. Hasil peningkatan pada hasil belajar siswa memiliki selisih rata-rata 14%. Hasil ini
menunjukan bahan ajar yang dikembangkan peneliti efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
Kata Kunci : Bahan ajar, pengembangan, hasil belajar siswa
Abstract
.
The development of teknology for an innovative  teacher need for innovation in the design
developmen of a more interesting teaching material and student were able to achieve the learning
objective. This research to objective, that is : (1) Know the criteria electronic teaching materials based
supplement  earthquake.; (2) Developing electronic teaching materials based supplement electronic
materials earthquake class VII.; (3) Knowing improving student learning outcomes using teaching
material. This methods of research and developmentn uses Dick & Carey model. This research
conducted in SMP N 2 Colomadu for a class VII H totalling 30 Student, with eksperimental design
One-Group Pretest posttest and uses strategy discussion to look at improving student learning
outcomes using teaching material. This research to produce product such as electrinic-based teacing
material (Kvisoft Flip Book Maker), then in eksperimen. Experimen reuslt using  the test a Paired
Sample T Test by result tabulating the pretest 43% and increase after posttest 57%. The result of an
increase in student learning outcomes have an average of 14%. The result show teaching material
developed effective researchcers to use in learning.
Keywords : Teaching material, development, the result of student study.
21. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Teknologi membuat bidang pendidikan yang semakin baik dalam
mendidik siswa dengan berbagai cara maupun metode. Tidak hanya cara dan
metode, guru juga harus dituntut untuk membuat pembelajaran yang inovatif
agar pembelajaran berhasil secara optimal. Salah satu proses dalam
pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan siswa adalah bahan ajar yang
mampu menarik siswa untuk membaca. Menurut Prastowo (2014:17), bahan ajar
merupakan segala bahan ( baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun
secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar itu dibuat atau di desain untuk memenuhi
atau membantu kebutuhan siswa untuk mencapai kompetensi di dalam proses
pembelajaran.
Pembuatan bahan ajar perlu adanya inovasi desain yang lebih menarik
untuk siswa. Kebanyakan siswa lebih tertarik dengan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran yang tidak membosankan. Pemanfaatan
teknologi yang ada salah satunya adalah aplikasi Kvisoft Flip Book Maker pro
3.6.1. Diharapkan dapat membuat bahan ajar yang menarik dan menciptakan
suasana pembelajaran yang tidak membosankan. Penelitian yang dilakukan
peneliti ini adalah mengembangkan  bahan ajar berbasis elekronik dengan
aplikasi tersebut, yang mengacu pada mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Sosial
(IPS) terpadu dengan SK (Standar Kompetensi)-KD (Kompetensi Dasar) 1.1
dengan materi gempa bumi. Pengembangan yang dilakukan pada materi gempa
bumi diharapkan mampu membuat siswa lebih menguasai materi tersebut.
Tujuan penelitian ini, yaitu : (1) Mengetahui kriteria bahan ajar suplemen
berbasis elektronik materi gempa bumi yang dibutuhkan siswa kelas VII; (2)
Mengembangkan bahan ajar suplemen berbasis elektronik materi gempa bumi
kelas VII; (3) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII dengan
menggunakan bahan ajar suplemen pembelajaran materi gempa bumi berbasis
elektronik.
1.2 Kajian Teori
Menurut Widodo & Jasmadi dalam Lestari, (2013:1) bahan ajar adalah
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai
kompetensi atau sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya. Kemampuan
3pendidik dalam merancang dan menyusun bahan ajar menjadi hal yang sangat
berperan dalam keberhasilan menyusun bahan ajar juga keberhasilan dalam
proses belajar melalui bahan ajar tersebut.
Kvisoft Flipbook Maker pro 3.6.1 adalah perangkat lunak yang handal
yang dirancang untuk mengkonversi file PDF ke halaman-balik publikasi digital.
Software ini dapat menmenjadi lebih menarik seperti layaknya sebuah buku.
Tidak hanya itu, Kvisoft Flipbook Maker pro 3.6.1 juga dapat membuat file PDF
menjadi sebuah majalah, majalah digital, katalog perusahaan, katalog digital,
dan lain-lain. Pemanfaatan software ini digunakan media pembelajaran untuk
mempermudah siswa maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar.
Menggunakan perangkat lunak tersebut tampilan media akan lebih variatif
sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik Sugianto, dalam Hidayatulah,
(2016:83-88).
Menurut Ferad Puturuhu, (2015:11) gempa bumi adalah getaran bumi yang
disebabkan oleh perpecahan dan gerakan batu-batuan yang sudah tertekan atau
mendesak diluar batas-batas elastisnya dan berlangsung secara tiba-tiba.
1.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang dilakukan Fitri
Indiani (2015) yang berjudul “Pengembangan bahan ajar geografi kelas X materi
mitigasi dan adaptasi bencana alam”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kriteria bahan ajar yang di inginkan oleh siswa dan guru, mengembangkan bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran, dan mengetahui efektifitas bahan ajar
prototipe dalam pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan menurut
Dick and Carey. Hasil penelitiannya bahwa kriteria bahan ajar yang diinginkan
guru dan siswa berupa materi mitigasi bencana dan adaptasi bencana yang
disajikan dalam pendekatan scientific, setiap bencana diajikan secara terpisah
dan memuat cara mitigasinya dan dilengkapi gambar-gambar dan peta
kerawanan bencana.
Hasil eksperimen bahan ajar sudah efektif digunakandalam pembelajaran,
dikarenakan hsil belajar siswa meningkat 18% dari sebelum menggunakan bahan
ajar, sedangkan hasil belajar siswa tanpa menggunakan bahan ajar mitigasi dan
adaptasi bencana alam hanya meningkat 8% dari nilai sebelumnya.
2. METODE
2.1 Pengembangan Produk
Penelitian pengembangan produk ini mengacu pada model Dick and Carey
yang terdapat 10 langkah. Penelitian pengembangan ini mengambil materi
4gempa bumi dari sub-bab proses pembentukan muka bumi SK-KD 1.1. subjek
pengembangan ini yaitu kelas VII SMP N 2 Colomadu. Jenis data yang
diperoleh ini yaitu dari angket kebutuhan siswa dan guru serta angket penilaian
ahli materi dan media. Instrumen Pengumpulan data pengembangan yaitu
insyrumen angket kebutuhan siswa dan guru serta ainstrumen angket penilaian
ahli materi dan media. Teknik analisis penelitian pengembangan ini yaitu
analisis deskriptif kualitatif.
2.2 Uji Coba Produk
Uji coba produk menggunakan desain eksperimen One Grup Pretest
Posttest. Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan uji pra syarat
dengan menguji validitas, relibilitas, normalitas, Homogenitas. Setelelah
melakukan uji pra syarat kemudian melakukan uji beda untuk mengetahui
perbedaan yaitu menggunakan uji T Paired Smlpe T Test. Teknik pengumpulan
data menggunakan soal pretest dan posttest yng sudah di uji validitasnya. Teknik
analisisnya menggunakan analisis statistik deskriptif.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi dan Analisis Data
3.1.1 Kriteria Bahan Ajar
Angket ini diberikan kepada kelas VII SMP N 2 Colomadu
Karanganyar yang berjumlah 34 siswa, yang sebagai acuan dalam
mengembangkan bahan ajar. Adapun hasil analisis angket yang diperoleh,
sebagai berikut :
Gambar 4.2 Diagram Prosentase Kebutuhan Bahan Ajar
Berdasarkan diagram diatas menunjukan hasil analisis pada angket
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5Kebanyakan siswa menjawab ya. Menunjukan siswa setuju dikembangkanya
bahan ajar berbasis elektronik.
Penyebaran angket kebutuhan guru dilakukan pada guru IPS SMP N 2
Colomadu Karanganyar. Hasil angket menyatakan bahwa bahan ajar yang
sudah ada sudah efektif, guru mempunyai bahan ajar lain serta memiliki
bahan ajar elektronik, kemudian perlu diperluas materi gempa bumi disertai
dengan gambar yang menarik, guru juga selalu menanamkan pendidikan
karakter dalam proses pembelajaran yang dilakukan, misalnya karakter jujur,
rasa ingin tahu, kreatif dll, tetapi guru memiliki kesulitan dalam mengajarkan
materi gempa bumi, oleh karena itu guru menyarankan supaya siswa lebih
maskimal perlu adanya video.
3.1.2 Produk Pengembangan Bahan Ajar
Hasil penilaian dan validasi oleh ahli materi bahan ajar suplemen
pembelajaran materi gempa bumi berbasis elektronik menunjukan bahwa
materi pada bahan ajar layak digunakan atau di uji coba di lapangan sesuai
dengan revisi dan saran yang di berikan oleh dosen ahli materi.
Hasil penilaian dan validasi oleh ahli media bahan ajar suplemen
pembelajaran materi gempa bumi berbasis elektronik, menunjukan bahwa
materi pada bahan ajar layak digunakan atau di uji coba di lapangan sesuai
dengan revisi dan saran yang di berikan oleh dosen ahli media.
3.1.3 Eksperimen Bahan Ajar
Penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu produk yaitu bahan
ajar suplemen pembelajaran berbasis elektronik materi gempa bumi. Bahan
ajar ini kemudian di uji cobakan kepada siswa kelas VII untuk mengetahui
efektifitasnya. Berdasarkan uji T paired samples test dapat diketahui bahwa
nilai sig (2-tailed) adalah 0,001 (0,001<0,05) maka H0 ditolak, artinya
terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen.
Berikut merupakan diagram yang menunjukan perbedaan hasil rata-rata nilai
dari pretest dan posttest.
6Gambar 4.3 Diagram Batang Skor Rata-Rata Hasil Perbedaan Pretes dan
Posttest
Berdasarkan diagram tersebut, dapat diketahui bahwa nilai skor rata-
rata pretest 43, nilai tersebut didapat dari sebelum diberikan produk bahan
ajar yang dikembangkan, sedangkan nilai postest 57 didapat dari siswa yang
sudah diberikan produk bahan ajar yang dikembangkan, maka dari itu produk
yang berupa bahan ajar suplemen pembelajaran berbasis elektronik ini
mampu merubah hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata sebesar 14 atau
meningkat 8%.
4. PENUTUP
Siswa setuju apabila menggunakan aplikasi Kvisoft Flip book Maker
untuk bahan ajar yang ingin dikembangkan, Siswa menginginkan materi bahan
ajar tersebut diperluas dan diperlengkap materinya, perlu adanya gambar yang
sesuai dengan materi, tampilan yang menarik dengan background yang sesuai,
serta bahasa yang sesuai dengan kaidah dan mudah dipahami oleh siswa. Materi
yang digunakan adalah gempa bumi yang diambil pada SK-KD 1.1. Bahan ajar
tersebut keseluruhan memiliki 25 halaman, sedangkan isi materinya 21 halaman.
Pada halaman 22 dan 23 terdapat video yang dapat diputar pada aplikasi
tersebut.
Peningkatan hasil belajar tersebut memiliki selisih rata-rata sebesar 14 atau
sebesar 8%. Hal ini menunjukan bahan ajar yang dikembangkan peneliti efektif
digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari nilai pretest
yang rendah dibandingkan dengan nilai posttest yang sudah diberikan perlakuan
menggunakan bahan ajar hasil pengembangan peneliti.
DAFTAR PUSTAKA
Anderson, Ronald H. (1987). Selecting and Developing Media for Instruction.





7Darmawan, Deni. (2014). Pengembangan E-Learning Teori dan Desain. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.
Fauzi, Akhmad. (2008). Pengantar Teknologi Informasi. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Hidayatullah, M. Syarif dan Lusia R. (2016). Pengembangan Media Pembelajaran
BerbasisFlipbook Maker Pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar di SMK
Negeri 1 Sampang. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Volume 05 Nomor 01: 83-
88.
HK, Bayong Tjasyono. (2009). Ilmu Kembumian dan Antariksa. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.
Indriani, Fitri. (2015). “Pengembangan Bahan Ajar Geografi Materi Mitigasi dan
Adaptasi Bencana Alam untuk Siswa Kelas X “. Skripsi. Surakarta:
FakulatasKeguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta.
Lestari, Ika. (2013). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. Padang:
Akademika Permata.
Munawaroh, Ida D dan I. G. P. Buditjahtanto. (2016). Pengembangan Bahan Ajar
e-Book Pada Mata Kuliah Komunikasi Data Mahasiswa Jurusan Teknik
Elektro Universitas Negeri Surabaya. Jurnal Pendidikan Elektro. Volume 05
Nomor 01: 01-05.
Noor, Djauhari. (2006). Geologi Lingkungan. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Prastowo, Andi. (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Yogyakarta: Diva press.
Prastowo, Andi. (2014). Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group.
Puturuhu, Ferad. (2015). Mitigasi Bencana dan Pengindraan Jauh. Yogyakarta:
Graha Ilmu.
Setyosari, Punaji. (2015). Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan. Malang:
Prenadamedia Group.
